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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
model Project Based Learning (PjBL) bermuatan etnomatematika untuk menin-
gkatkan kemampuan koneksi matematika yang valid, praktis, dan efektif. Model
pengembangan pembelajaran mengacu pada model Plomp mencakup kegiatan in-
vestigasi awal, perancangan, realisasi/ konstruksi, pengujian, evaluasi, dan revisi.
Hasil penelitian menunjukkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid;
yang meliputi validitas silabus dengan rata-rata 4,26 (sangat baik); RPP dengan
rata-rata 4,26 (sangat baik); LKS dengan rata-rata 4,26 (sangat baik); buku ajar
siswa dengan rata-rata 4,27 (sangat baik)); dan TKKM dengan rata-rata4,42 (sangat
baik). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan implementasinya dinyatakan
praktis, yaitu: (1) mengelola pembelajaran baik, skor rata-rata 4,48, 2), respon siswa
positif mempunyai rata-rata 87,71. Penerapan pembelajaran matematika dinyata-
kan efektif, dengan indikator (1) kemampuan koneksi metematika mencapai ketun-
tasan dengan nilai rataan 80, kemampuan koneksi metematika mencapai ketun-
tasan klasikal dengan ketuntasan mencapai 85%, (2) Kelas model PjBL bermuatan
etnomatematika lebih baik dari pada kelas ekspositori; 3) Karakter cinta budaya
lokal dan keterampilan prosesberpengaruh positif terhadap kemampuan koneksi
metematika; dan 4) Adanya peningkatan proses pembentukan kemampuan koneksi
metematika pada kelas model PjBL bermuatan etnomatematika.

Abstract

This study aims to determine the validity, analyze the practicality, analyze the effectiveness
of the application of the learning mathematics. The research that used is instructional deve-
lopment model which refers to a Plomp’s model. The results of the development of learning
as follows: (1) develop a valid learning tool; Syllabus is 4.26 (very good); RPP is 4.26 (very
good); LKS is 4.26 (very good); Textbook students is 4.27 (very good)); and TKKM is 4.42
(very good).; (2) learning  specified practice, namely: 1) abilityto manage classroom teacheis
verygoodhasan average 4.48, 2) the positive student response to learning has an average 87.71;
(3) learning mathematics effective, with indicator: 1) connection mathematics ability reach
the mastery standard both individually and classically; 2) class that learn use project based
learning model contained etnomatematics better than expoxitory; 3) character source local
cultureand Process Skill spositive influence on the connection of mathematics ability as large
as 0.918; and 4) an increasing in the connection of mathematics ability formation proccess of
class project based learning model contained etnomatematics.
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin maju membantu proses
pembangunan di semua aspek kehidupan bangsa
Indonesia. Seiring perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi yang lebih maju, berbagai
upaya dilakukan dalam rangka meningkatkan
sumber daya manusia yang lebih berkualitas, sa-
lah satunya adalah melalui pendidikan. Hal ini
sejalan dengan pengertian pendidikan menurut
Syah (2011: 10), pendidikan dapat diartikan se-
bagai proses dengan metode-metode tertentu
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pe-
mahaman, dan tingkah laku yang sesuai dengan
kebutuhan. Matematika salah satu ilmu yang
mempunyai peranan penting dalam upaya me-
ningkatkan penguasaan sains dan teknologi. Me-
nurut James & James sebagaimana dikutip oleh
Suherman et al. (2003: 16), matematika adalah
ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan,
besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan
satu dengan yang lainnya. Konsep-konsep dalam
matematika berhubungan dengan konsep diluar
matematika. Banyak teori- teori dan cabang ilmu
lain yang ditemukan melalui konsep matematika.

Telah dilakukan tes investigasi dan pen-
gamatan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kedungbanteng. Kurangnya kemampuan konek-
si matematika siswa terlihat pada hasil pekerjaan
siswa dalam menjawab soal tentang bangun ruang
sisi datar yaitu beberapa siswa dapat mengerjakan
dengan baik tetapi siswa belum mengkoneksikan
soal dengan konsep matematika yang sudah ada.
tidak mengkoneksikan antara konsep dengan bi-
dang lain, tidak bisa mengkaitkan soal dengan
kehidupan sehari-hari. Hasil observasi menun-
jukkan menurunnya kecintaan terhadap budaya.
Kecintaan terhadap budaya lokal dapat tumbuh
dengan mendekatkan diri dengan budaya lokal.
Hasil observasi juga menunjukkan kurangnya ke-
terampilan proses siswa dalam pembelajaran dan
terlihat belum adanya perangkat pembelajaran
yang dapat merangsang peningkatan kemampu-
an koneksi matematika, karakter cinta budaya
lokal siswa dan keterampilan proses. Pembelaja-
ran yang berlangsung tidak merangsang mening-
katnya karakter siswa khususnya karakter cinta
budaya lokal. Perangkat pembelajaran yang ada
juga lebih fokus pada aspek kognitif saja, sehing-
ga aspek psikomotorik belum dikembangkan se-
perti keterampilan proses. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan perangkat sesuai dengan perma-
salahan yang terjadi. Berdasarkan permasalahan
yang ditemui, maka tujuan penelitian ini bertu-
juan untuk mengetahui prosedur pengembangan
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perangkat,menguji validitas, menganalisis kep-
raktisan, menganalisis keefektifan.

Kualitas pendidikan meningkat khususnya
dalam pendidikan matematika dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah peranan
pendidik.Pendidik berinteraksi langsung dengan
siswa.Salah satu kemampuan pendidik yang ha-
rus diperhatikan adalah kemampuan pedagogik
dalam pengelolaan pembelajaran, seperti peng-
gunaan strategi atau pendekatan, dan perenca-
naan pembelajaran sesuai kondisi siswa.Dengan
kemampuan pedagogik diharapkan pembelaja-
ran lebih bermakna sehingga dapat meningkat-
kan kemampuan matematika siswa.

Kemampuan koneksi matematika meru-
pakan salah satu kompetensi yang penting untuk
dikuasai siswa (NCATE/ NCTM, 2003: 2). Ke-
mampuan koneksi matematika adalah menge-
tahui, menggunakan, dan membuat hubungan
antara dan di antara ide-ide matematika dan
dalam konteks di luar matematika untuk mem-
bangun pemahaman matematika (NCATE/
NCTM, 2003: 2). Indikator koneksi matematika
yaitu dapat menghubungkan matematika dalam
interaksi antara topik matematika, menghubung-
kan matematika untuk mata pelajaran lain, dan
dalam kepentingan dan pengalaman mereka sen-
diri (NCTM, 2000:4).Koneksi matematika atau
koneksi dalam matematika mempelajari pema-
haman siswa menghubungkan ide-ide matema-
tika yang akan memfasilitasi kemampuan untuk
merumuskan dan memverifikasi dugaan deduktif
antara topik. Konsep dan prosedur matematika
maju yang baru dapat diterapkan untuk meme-
cahkan masalah lain dalam matematika dan disi-
plin ilmu lainnya (Rohendi, 2012: 3). Mengingat
pentingnya koneksi matematika, maka perlu di-
kembangkannya model pembelajaran yang dite-
rapkan untuk menyampaikan materi ajar kepada
siswa agar dapat menciptakan iklim kondusif dan
meningkatkan kemampuan koneksi. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan ada-
lah dengan menggunakan model pembelajaran
yang berpusat pada siswa yaitu model Project
Based Learning (PjBL). Model PjBL merupakan
sebuah model pembelajaran melalui proyek-proy-
ek tertentu (Thomas, 2000).

Menurut Joneser al., sebagaimana dikutip
oleh Thomas (2000: 1), PjBL adalah tugas-tugas
yang diberikan berdasarkan pertanyaan atau
masalah-masalah yang menantang, melibatkan
siswa dalam perancangan, pemecahan masalah,
memberi keputusan, atau menyelidiki aktivitas,
memberikan pada siswa hak secara otonomi
selama periode waktu, dan berujung pada pro-
duk yang nyata atau presentasi.Model PjBL me-



Rizka, S, dkk. / Unnes Journal of Mathematics Education Research 3 (2) (2014)

libatkan tugas yang menuntut bagi siswa untuk
menghasilkan sesuatu, seperti proses atau desain
produk, kode komputer atau simulasi, atau de-
sain dari percobaan dan analisis dan interpretasi
dari data. Puncak dari proyek ini biasanya tertulis
atau laporan lisan meringkas apa yang dilakukan
dan apa hasilnya itu (Prince & Felder, 2007: 16).
Model PjBL yang diterapkan adalah mo-
del PjBL bermuatan etnomatematika. Menurut
Shirley sebagaimana dikutip oleh Hartoyo (2012:
15), bidang etnomatmatika yaitu matematika
yang timbul dan berkembang dalam masyarakat
dan sesuai dengan kebudayaan setempat, meru-
pakan proses pembelajaran dan metode pembe-
lajaran. Menurut Begg (2001: 1), etnomatematika
berarti matematika budaya, tidak hanya mengacu
pada budaya etnis, tetapi juga untuk pengalaman
umum seperti sebagai bahasa, kepercayaan, adat
istiadat, atau sejarah.Menurut Jones sebagaima-
na dikutip Shockey & Bear (2006: 71), etnomate-
matika adalah kegiatan matematika multikultu-
ral yang menggunakan budaya membuat koneksi
dengan topik matematika yang khas dapat me-
motivasi budaya dan etnis yang beragam siswa
untuk menyelidiki dan mendapatkan rasa hormat
untuk budaya warisan mereka sendiri sambil be-
lajar signifikan konten matematika.
Etnomatematika pada pembelajaran mate-
matika model PjBLini siswa dapat mengenali dan
menggunakan koneksi antara ide-ide matematika
dalam menyelesaikan masalah proyek, mengkait-
kan ide-ide matematika dan matematika dengan
disiplin ilmu diluar matematika, dan matematika
dengan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pembelajaran dilaksanakan proyek-proy-
ek yang berkaitan dengan budaya lokal. Potret
budaya lokal disajikan pada Gambar 1, 2, dan 3.

Gambar 1. Satuan Pengukuran Sedepa

Satuan lokal di Tegal banyak macamnya.
Satuan lokal sering digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Akan tetapi banyak siswa yang tidak
mengenalnya. Contohnya sedepa bisa digunakan
untuk mengukur panjang tembok. Berikut satuan
lokal yang digunakan dalam perdagangan.
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Gambar 2. Sebrengkos Ponggol Setan

Di Tegal ada makanan khas yang rasanya
pedas sekali, biasa disebut ponggol setan.Biasa-
nya dibungkus dengan daun pisang.Sebrengkos
ponggol setan harganya Rp.2500,-. Bentuk breng-
kosnya menyerupai limas. Makanan khas Tegal
lain yang dibungkus dengan daun pisang adalah
cadil.

Gambar 3. SetakirCadil

Cadil adalah makanan yang terbuat dari
tepung ketan.Biasanya cadil/ dijual menggunakan
takir yang bentuknya menyerupai balok.Harga se-
takir adalahRp. 1.000,00.Permasalahan yang ada
dalam kehidupan sehari-hari dapat diselesaikan
apabila siswa menguasai kemampuan koneksi
matematika.

Penggunaan model PjBL bermuatan etno-
matematika, maka siswa akan menemui masalah
yang berkaitan dengan aktivitas matematika bu-
daya. Siswa melakukan kegiatan merencanakan,
mengobservasi, menerapkan, mengkomunikasi-
kan informasi yang diperoleh pada saat proyek
etnomatematika.Kegiatan yang dilakukan meru-
pakan bagian dari keterampilan proses. Dalam
pembelajaran model PjBL bermuatan Etnoma-
tematika keterampilan proses merupakan aspek
psikomotor yang akan dikembangkan sesuai den-
gan sintak model PjBL.

Metode

Penelitian ini termasuk dalam jenis peneli-
tian pengembangan perangkat pembelajaran ma-
tematika. Perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Buku Ajar, Lembar Kerja
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Siswa (LKS), dan Tes Kemampuan Koneksi
Matematika(TKKM).

Pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan model PjBL bermuatan et-
nomatematika untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematika mengacu pada model pen-
gembangan pendidikan umum dari Plomp (da-
lam Rochmad, 2011) yang dimodifikasi. Model
yang dikemukakan Plomp terdiri dari lima tahap
yaitu: (1) tahap investigasi awal, (2) tahap peran-
cangan, (3) tahap realisasi/ konstruksi, (4) tahap
pengujian, evaluasi, dan revisi, (5) tahap imple-
mentasi. Tahap implementasi tidak dilakukan
secara eksplisit tetapi terpadu dalam pelaksanaan
penelitian. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data terdiri dari lembar validasi,
Tes Kemampuan KoneksiMatematika (TKKM),
lembar pengamatan keterpakaian perangkat,
lembar angket respon siswa, lembar angket ka-
rakter cinta budaya lokal, lembar wawancara ka-
rakter cinta budaya lokal dan lembar pengamatan
keterampilan proses.

Sebelum instrumen digunakan pada uji
lapangan, maka dilakukan ujicoba TKKM dan
angket karakter cinta budaya lokal. TKKMakan
dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
soal dan daya pembeda. angket karakter cinta
budaya lokalakan dianalisis validitas, reliabilitas.
Soal TKKM dan angket yang sesuai dengan kri-
teria dapat digunakan saat uji lapangan.

Data yang telah terkumpul selanjutnya
dianalisis.Perangkat pembelajarandikatakan va-
lid oleh tim ahli. Menurut Nieveen sebagaimana
yang dikutip oleh Rochmad (2012: 69), aspek
validitas dapat dilihat dari: (1) kurikulum atau
model pembelajaran yang dikembangkan berdas-
ar pada state-of-the art pengetahuan atau tidak (va-
liditas isi); dan (2) perangkat pembelajaran terkait
secara konsisten antara yang satu dengan lainnya
atau tidak (validitas konstruk). Pada penelitian
ini, perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dikategorikan valid jika perangkat pada kriteria
baik atau sangat baik.

Menurut Nieveen sebagaimana yang diku-
tip oleh Rochmad (2012: 69), aspek kepraktisan
dilihat dari segi pengguna: (1) para ahli dan prak-
tisi berpendapat bahwa perangkat yang dikem-
bangkan dapat digunakan dalam kondisi normal
atau tidak; dan (2) kenyataan menunjukkan bah-
wa perangkat yang dikembangkan dapat diterap-
kan oleh guru dan siswa atau tidak. Dalam pene-
litian, perangkat pembelajaran dikatakan praktis
jika respon siswa positif, dan keterpakaian pe-
rangkat dalam pembelajaran tergolong baik.

Uji prasyarat sebelum dilakukan uji kee-
fektifan pembelajaran yaitu uji normalitas dan uji
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homogenitas dari hasil nilai pretest dan uji homo-
genitas dari nilai postest, selisih postest dan pre-
test (peningkatan). Uji normalitas dan uji homo-
genitas menggunakan SPPS 16. Untuk melihat
tuntas tidaknya kemampuan koneksi matematika
sebagai salah satu kriteria efektivitas pembelaja-
ran.

Uji ketuntasan kemampuan koneksi ma-
tematikadigunakan uji satu pihakmenggunakan
SPSS dengan analisis One Simple t Test. Untuk
Uji ketuntasan klasikal digunakan uji proporsi
satu pihak. Uji beda rata-rata dengan uji t satu
pihak dengan asumsi bahwa kedua kelas mem-
punyai varians yang sama. Uji dilakukan dengan
menggunakan program SPSS yaitu Independent t-
Test. Uji selisih dua proporsi untuk mengetahui
efektif atau tidaknya perangkat pembelajarany-
ang diujicobakan, dilakukan uji selisih dua pro-
porsi dan membandingkan banyaknya siswa yang
memperoleh nilai rata-rata kemampuan koneksi
matematikamencapai batas tuntas kemampu-
an koneksi matematika antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol.

Uji pengaruh karakter cinta budaya lokal-
dan keterampilan prosesterhadap kemampuan
koneksi matematika menggunakan regresi linier
berganda. Analisis uji regresi ganda pada pene-
litian ini menggunakan program SPSS. Untuk
mengetahui besarnya kontribusi karakter cinta
budaya lokal dan keterampilan proses dilihat dari
nilai R? (R square), dalam penelitian ini uji pen-
garuh menggunakan program SPSS 16.Untuk
mengetahu kontribusi faktornya cukup berarti
maka menggunakan uji keberartian (Soleh, 2005:
56).Untuk mengetahui mana faktor yang lebih
mempengaruhi menggunakan regresi stipewise.

Uji peningkatan kemampuan koneksi ma-
tematika dengan menggunakan uji beda rata-rata
dari selisih postest dan pretest serta uji paired
sample t-test.Uji peningkatan karakter cinta bu-
daya lokal dan keterampilan proses juga meng-
gunakan uji paired sample t-test. Untuk penginga-
katan 6 siswa secara mendalam menggunakan
rumus Normalitas Gain (g) (Hake, 1998). Ke-
mampuan koneksi matematika siswa dikatakan
meningkat jika memenuhi kriteria peningkatan
sedang atau tinggi.Dari indeks Gain setiap indi-
kator dianalisis. Selain dengan indeks Gain, pe-
ningkatan dapat dianalisis dari hasil wawancara
setiap pertemuan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil validasi dari para validator terhadap
pengembangan perangkat disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1.Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

No Rekapitulasi Vi V2 Val:,i; for Vi V5 Rata-rata  Kriteria

1 Silabus 5.00 4.00 4.32 391 4.09 4.26 Sangat Baik
2 RPP 495 4.05 398 4.15 4.15 4.26 Sangat Baik
3 LKS 470 3.80 4.20 4.10 4.50 4.26 Sangat Baik
4 Buku ajar 490 4.00 4.15 4.10 4.20 4.27 Sangat Baik
5 TKKM 4.89 411 400 4.56 4.56 4.42 Sangat Baik

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Keterpakaian Perangkat Dalam Pembelajaran

No Nama Observer (Pengamat)

Rata-rata Skor Pertemuan Ke-

1 2 3 4 5
1 Observer I 427 440 4,27 420 4,53
2 Observer 11 440 460 460 467 4,87
Rata-rata Skor Tiap Pertemuan 4,33 4,50 443 4,43 4,70
Rata-rata Skor KP 448

Rata-rata nilai validasi perangkat dari kelima
validator adalah sangat baik. Dengan demikian
perangkat pembelajaran dikatakan valid.

Uji kepraktisan diukur melalui: hasil res-
pon siswa terhadap kegiatan pembelajaran mem-
punyai prosentase rata-rata 87,71%, maka respon
siswa dikategorikan positif.Hasil pengamatan ke-
terpakaian perangkat dalam pembelajarandisaji-
kan dalam Tabel 2.

Ini berarti termasuk keterpakaian perang-
kat dalam pembelajaran dalam kategoribaik.

Hasil uji prasyarat uji normalitas untuk
kelas PjBL bermuatan etnomatematika dan ke-
las ekspositori sampel berdistribusi normal dan
homogen. Selanjutnya dilakukan uji keefektifan
pembelajaran diukur melalui uji statistika be-
rikut: 1) uji ketuntasan, 2) uji beda rata-rata, 3)
uji pengaruh, dan 4) uji peningkatan. Untuk uji
ketuntasan kemampuan koneksi matematika di-
gunakan uji rata-rata satu pihak. Hasil uji ketun-
tasan kemampuan koneksi matematika adalah
rataan kemampuan koneksi matematika melam-
paui 70.Uji ketuntasan klasikal untuk variabel
kemampuan koneksi matematika digunakan uji
satu pihak menghasilkanproporsi siswa yang
diajar dengan model PjBL bermuatan etnoma-
tamatika yang mencapaiketuntasan nilai TKKM
telah melampaui

Hasil uji banding digunakan untuk melihat
perbandingan antara rataan nilai tes kemampui-
an koneksi matematika kelas model PjBL ber-
muatan etnomatematikadan kelas ekspositori
menunjukkan rataan kemampuan koneksi ma-
tematika siswa yang diajar menggunakan model
PjBL bermuatan etnomatematika lebih dari ke-
mampuan koneksi matematika siswa yang diajar

menggunakan model pembelajaran ekspositori.
Uji selisih dua proporsi untuk membandingkan
banyaknya siswa yang mencapai tuntas TKKM
dengan model PjBL dan ekspositori hasilnya
adalah proporsi siswa yang diajar dengan model
PjBL bermuatan etnomatematika yang menca-
pai ketuntasan nilai TKKMlebih dari siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran ekspo-
sitori.

Perhitungan uji pengaruh karakter cinta
budaya lokal dan keterampilan proses terhadap
kemampuan koneksi matematika digunakan
regresi ganda.Dalam penelitian ini perhitungan
menggunakan program SPSS 16, hasilnya ter-
lihat bahwa ada pengaruh linier karakter cinta
budaya lokal dan keterampilan proses terhadap
kemampuan koneksi matematika.R Square =
0,918 = 91,8% nilai tersebut menunjukan bahwa
variabel karakter cinta budaya lokal dan keteram-
pilan proses secara bersama-sama mempengaruhi
kemampuan koneksimatematika sebesar 91,8%
masih ada 8,2% pengaruh faktor lain.Hasil uji
keberartian pada persamaan regresi untuk varia-
bel karakter adalah variabel karakter cinta budaya
lokal memberikan kontribusi yang cukup berarti
dalam menjelaskan kemampuan koneksi mate-
matika. Hasil uji keberartian pada persamaan
regresi untuk variabel keterampilan adalah varia-
bel keterampilan proses memberikan kontribusi
yang cukup berarti dalam menjelaskan kemam-
puan koneksi matematika.Hasil uji regresi ada-
lah terbentuk dua model. Model 1 nilai F mem-
punyai signifikan yang , ini berarti keterampilan
proses dapat dijadikan prediktor. Pada model 2
terlihat nilai nilai F mempunyai signifikan yang ,
ini berarti keterampilan proses dan karakter cinta
budaya lokal dapat dijadikan prediktor. Terlihat
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kedua model nilai signifikannya , ini berarti tidak
ada prediktor yang dikeluarkan. Nilai square un-
tuk model 1 adalah 0,842, ini berarti proyektor/
variabel keterampilan proses mempunyai penga-
ruh sebesar 0,842. Untuk model 2 terlihat square-
nya 0,918, ini berarti besarnya pengaruh variabel
karakter cinta budaya lokal adalah .

Perhitungan uji peningkatan kemampu-
an koneksi matematika siswa memperoleh hasil
rata-rata selisih postest dan pretest kemampuan
koneksi matematika siswa diajar menggunakan
pembelajaran matematika model PjBL bermua-
tan etnomatematika lebih dari rata-rata selisih
postest dan pretest kemampuan koneksi mate-
matika siswa diajar menggunakanpembelajaran
ekspositori.Hasil paired samples t-testdihasilkan ra-
ta-rata postest kemampuan koneksi matematika
siswa yang diajar denganmodel PjBL bermuatan
etnomatematika lebih dari rata-rata pretest ke-
mampuan koneksi matematika siswa yang diajar
dengan model PjBL bermuatan etnomatematika.
Hasil paired samples t-testdiperoleh rata-rata ang-
ket karakter cinta budaya lokal akhir siswa yang
diajar denganmodel PjBL bermuatan etnomate-
matika lebih dari angket karakter cinta budaya
lokal awal siswa yang diajar dengan model PjBL
bermuatan etnomatematika. Hasil paired samples
t-testdiperoleh rata-rata keterampilan proses per-
temuan terakhir siswa yang diajar denganmodel
PjBL bermuatan etnomatematika lebih darikete-
rampilan proses pertemuanpertama siswa yang
diajar dengan model PjBL bermuatan etnomate-
matika.

Pada uji peningkatan 6 siswa pilihan me-
nunjukkan hasil peningkatan setiap subjek. Sete-
lah mendapat data angket siswa maka dihitung
peningkatannya dengan indeks gain. Indeks gain
dari angket awal dan akhir pada 6 siswa pilihan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Indeks gain Ternormalisasi Karakter
Cinta Budaya Lokal

Subjek lef;(l: tmf‘ Keterangan
P-01 0.81 Tinggi
P-02 0.84 Tinggi
P-03 0.64 Sedang
P-04 0.65 Sedang
P-05 0.39 Sedang
P-06 0.61 Sedang
Rata-rata 0.66 Sedang

Berikut disajikan grafik peningkatan ka-
rakter cinta budaya lokal dari subjek pilihan pen-
elitian, pada Grafik 1.

Indeks Gain

m Indeks Gain

P01 P02 P03 P04 P05 P06

Grafik 1. Perbandingan Uji Gain Angket Kara-
kter Cinta Budaya Lokal pada Subjek Pilihan
Penelitian

Berdasarkan Indeks Gain pada Tabel 2 ter-
lihat bahwa pada subjek P-01 dan P-02 tergolong
tinggi melebihi 0,7. P-05 memiliki indeks yang
paling rendah. Berdasarkan Grafik 1 terlihat
P-03 mengalami peningkatan yang tertinggi se-
tiap pertemuan. Walau pada pertemuan III dan
IV mengalami penurunan, tetapi penurunannya
tidak terlalu tajam. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan pengembangan perangkat

Tabel 4.Uji GainKeterampilan Proses pada Subjek Pilihan Penelitian

Subjek Pertemuan

I&IT TI&IIT MI&IV V&V V&I Rata-rata
P-01 0.32 0.53 0.29 0.40 0.86 0.48
P-02 0.28 0.31 0.33 0.67 0.89 0.49
P-03 0.17 0.44 0.64 0.60 0.93 0.56
P-04 0.32 040 0.33 0.50 0.86 0.48
P-05 0.31 0.21 0.38 0.50 0.83 0.45
P-06 040 0.23 0.39 0.57 0.88 0.50
Rata-rata 0.49
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pembelajaran dengan model PjBL. akan lebih se-
suai digunakan pada siswa tengah pertama.

Untuk peningkatan keterampilan proses
setiap pertemuan dapat dilihat pada Tabel 4.

Terlihat bahwa peningkatan yang terjadi
berbeda- beda untuk 6 siswa dari tiga kelompok.
Berikut disajikan grafik hasil pengamatan kete-
rampilan proses dari 6 siswa pilihan dari masing-
masing kelompok pada Grafik 2.

Rekap Uji Gen Pengamatan Keterampilan Proses
dari 6 siswa pilihan

1.00
0.80 [ | I - ]
5 m Pertemuan 1&I1
= 0.60
'-'_.2 0.8 m Pertemuan TT&ITT
g7 Pertemuan TI&ETV
0.20 +
m Pertemuan IV&V
0.00 -

POl P02 P03 P04 P05 P.og  “reremuan V&I

Gain Ke-

Grafik 2. Perbandingan Skor Pengamatan Ket-
erampilan Proses pada Subjek Pilihan Penelitian

Dari Grafik 2 dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model bermuatan etno-
matematika akan lebih sesuai digunakan pada
subjek penelitian kelompok tengah yang perta-
ma karena berdasarkan Grafik 2 terlihat P-03
mengalami peningkatan yang tertinggi setiap
pertemuan. Meskipun pada pertemuan III dan
IV mengalami penurunan, tetapi penurunannya
tidak terlalu tajam. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model PjBL akan lebih se-
suai digunakan pada siswa tengah pertama.

Kesimpulan

Pengembangan perangkat pembelajaran
model PjBL bermuatan etnomatematika materi
bangun ruang sisi datar valid, praktis, dan efektif.
Model ini dapat digunakan untuk memberi solusi
dalam meningkatkan kearakter cinta budaya lo-
kal siswa lebih maksimal. Peningkatan keteram-
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pilan pada kelompok bawah sudah cukup baik,
akan tetapi pada indikator mengkomunikasikan
hasil dan pengalaman siswa kurang meningakat,
artinya dapat dicari solusi atau model untuk me-
ningkatkan seluruh indikator keterampilan pro-
ses.
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